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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mayoritas penduduk di Indonesia mengkonsumsi beras sebagai bahan makanan
pokok tanpa terkecuali, meskipun terdapat masyarakat Indonesia yang tidak
mengkonsumsi beras sebagai bahan makanan pokok. Beras di Indonesia pun
memiliki beranekaragam jenis di antaranya adalah beras putih, beras cokelat,

beras merah, serta beras hitam.

Selain dilihat dari jenisnya, beras juga dibedakan dari proses budidaya
pertaniannya, di mana pada proses budidaya pertanian ini terdapat dua jenis
budidaya, yakni organik dan anorganik. Suatu sistem pertanian, yang mendorong
supaya tanaman serta tanah dalam kondisi yang prima, dengan digunakannya
pengelolaan tanah serta tanaman yang diisyaratkan memanfaatkan material alami
atau organik sebagai input, serta tidak menggunakan pupuk buatan/kimia hal ini
disebut sebagai pertanian organik (IASA, 1990), sedangkan pertanian anorganik
merupakan sistem pertanian yang menggunakan bahan-bahan kimia yang dapat

mengakibatkan pencemaran pada tanah serta turunnya produktivitas.

Beras organik menjadi komoditas organik kedua yang sering dibeli atau
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia (Firman dan David, 2017). Selain menjadi
komoditas organik kedua yang sangat diminati oleh masyarakat Indonesia, jumlah
produsen beras organik juga lebih tinggi dibandingkan dengan produsen-produsen

komoditas lainnya (Firman dan David, 2017).

Di Indonesia bisnis komoditas organik sudah berkembang dan tumbuh dengan
baik dan pesat, salah satunya adalah UMKM X, yang terletak di Desa Sawangan,
Kecamatan Sawangan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, Indonesia. UMKM X
mulai dirintis pada tahun 2010 dan resmi sebagai UMKM pada tahun 2012. Hari
Senin—Minggu dari pukul 08.00 WIB—15.00 WIB merupakan jam operasional dari
UMKM X, dan juga UMKM X ini memiliki 9 karyawan di mana 8 karyawan bekerja
pada bagian sortasi dan 1 karyawan membantu proses produksi selain itu UMKM

X juga memiliki 5 karyawan yang diperbantukan.

UMKM X ini memproduksi bahan baku (gabah) beras organik yang diolah menjadi
beras yang siap dikonsumsi. Bahan baku (gabah) yang didapatkan oleh UMKM X

bersumber dari petani-petani beras organik di desa Sawangan.



UMKM X memproduksi beras organik sebagai produk unggulannya, di mana
terdapat beberapa jenis beras organik di antaranya adalah beras putih, cokelat,
merah, dan hitam. UMKM X selalu menjamin memberikan kualitas beras organik
yang terbaik untuk para konsumennya. Sistem produksi yang dijalankan oleh
UMKM X ini adalah Make-to-Order (MTO). Dengan diberlakukannya sistem
produksi MTO diharapkan produk beras yang dihasilkan selalu dalam kondisi yang
baik/prima. Sistem produksi MTO dijalankan agar UMKM X tidak melakukan
penyimpanan produk beras pada gudang yang mengakibatkan turunnya kualitas
dari beras organik. Berdasar pada hasil wawancara dengan pengelola UMKM X,
UMKM X setiap bulannya mampu memproduksi 6—8 Ton beras organik.

Konsumen UMKM X berdomisili dari berbagai daerah di Indonesia, di antaranya
berasal dari Jawa maupun luar Jawa seperti Kalimantan, Jogja, Semarang,
Surabaya, Jakarta, Bandung, Depok, dan masih banyak lagi. UMKM X dalam
melakukan penjualan hanya berfokus terhadap reseller. Akan tetapi, didapatkan
konsumen yang kecewa dengan waktu pengantaran beras organik, hal ini
dikarenakan persetujuan waktu pengiriman sering tidak sesuai dengan kenyataan
yang ada, keterlambatan pengiriman diakui oleh pengelola UMKM X. Dari hasil
wawancara dengan pengelola UMKM X, terlambatnya proses pengiriman
didasarkan pada lamanya waktu penyelesaian order, akibat tingginya waktu
proses sortasi, tingginya permintaan beras organik serta kualitas dari beras

organik itu sendiri.

Berdasar pada hasil wawancara, penentuan waktu pengiriman beras organik
berdasar pada order yang masuk terlebih dahulu, serta melihat kuantitas dari order
tersebut, di mana semakin banyak kuantitas order maka estimasi pengiriman akan

menjadi lebih lama.

Menurut pengelola UMKM X serta hasil observasi, beras organik yang selesai
diproduksi tidak disimpan pada gudang. Proses penyimpanan hanya dilakukan
pada bahan baku yaitu gabah, tetapi untuk produk jadi UMKM X langsung
melakukan pengemasan dan mengirimkan produknya menuju ke konsumen

supaya kualitas dari beras organik selalu baik dan terjaga kualitasnya.

Berdasar pada wawancara dengan pengelola UMKM X, UMKM X tidak
memberikan target pada operator mengenai berapa banyak beras organik yang

perlu disortasi setiap harinya, hal ini bisa menjadi salah satu faktor yang



menyebabkan lamanya proses sortasi, karena operator beranggapan tidak ada

target yang perlu dipenuhi setiap harinya.

Selain tidak adanya target mengenai berapa banyak beras organik yang perlu
disortasi oleh operator sortasi, UMKM X juga tidak menentukan jumlah operator
yang tepat dalam memenuhi permintaan beras organik. Seringkali pada saat
operator diliburkan permintaan dari beras organik meningkat dan sebaliknya, pada
saat permintaan dari beras organik menurun dan UMKM X tetap mempekerjakan
operator secara utuh hal ini akan menimbulkan cost yang membebani UMKM X
tersebut. Selain itu terdapat faktor lain yang bisa membuat lamanya proses sortasi
yakni operator sortasi tidak hanya melakukan proses sortasi saja melainkan
membantu pekerjaan-pekerjaan lainnya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa keterlambatan pengiriman beras organik
pada UMKM X disebabkan oleh pengelolaan proses sortasi yang kurang tepat.
UMKM X berharap bahwa permasalahan keterlambatan pengiriman beras organik
ini dapat segera terselesaikan dan membuat konsumennya selalu puas dengan
produk serta pelayanannya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah yang
dibahas pada Tugas Akhir adalah keterlambatan pengiriman beras organik menuju
konsumen yang disebabkan oleh permasalahan pengelolaan seperti waktu proses
yang lama, tidak adanya target, serta tidak adanya perencanaan penugasan
operator. Oleh karena itu diperlukan evaluasi agar pengelolaan proses sortasi
dapat diperbaiki sehingga permintaan dari konsumen dapat terpenuhi secara tepat

waktu.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasar pada rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian yang
dilakukan di UMKM X ini adalah merancang manajemen proses sortasi beras
organik bagi UMKM X untuk menurunkan waktu sortasi dan mengurangi

keterlambatan pengiriman.



1.4. Batasan

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa hal yang menjadi batasan serta

asumsi di antaranya adalah:

a. Data permintaan adalah data 2 (dua) tahun sesuai dengan data yang dimiliki
dan diberikan seizin pengelola UMKM X.

b. Diasumsikan bahwa kondisi operator dan lingkungan kerja dalam keadaan yang
prima dan normal.

c. Diasumsikan bahwa operator bekerja sesuai dengan waktu operasional yang
sudah ditentukan.

d. Diasumsikan bahwa waktu proses sortasi untuk setiap jenis beras adalah sama.

e. Penelitian ini tidak meneliti tentang keterkaitan antara variabel kompensasi
dengan hasil kerja.

f. Faktor-faktor penyesuaian dan kelonggaran diidentifikasi untuk menentukan
waktu baku dan tidak untuk diselesaikan.

g. Penelitian ini dilakukan hanya pada bagian proses sortasi beras organik.



BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Saat ini UMKM X menggunakan metode MTO yang di mana UMKM X akan
memproduksi beras organik pada saat ada permintaan masuk, hal ini lah yang
mengakibatkan terjadinya keterlambatan pengiriman beras organik menuju ke
para konsumen. Hal ini dikarenakan dengan digunakannya sistem MTO akan
mengakibatkan proses sortasi menjadi menumpuk cukup tinggi dan memakan
waktu yang lama, sedangkan dengan metode yang diusulkan terdapat
perencanaan di mana UMKM X harus membuat persediaan beras organik, yang
di mana persediaan ini berguna pada saat ada permintaan masuk UMKM X sudah
siap untuk mengirimkan produknya menuju ke konsumen dengan demikian dapat

memangkas waktu pengiriman beras organik menuju ke para konsumen.

Berdasarkan pada analisis dan perhitungan yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa metode yang diusulkan dapat
menjadi salah satu solusi dalam mengantisipasi keterlambatan pengiriman beras
organik menuju ke konsumen-konsumen UMKM X, di mana pada metode yang
diusulkan waktu pemenuhan beras organik hanya memakan waktu antara 1—3 hari
untuk semester pertama dan semester kedua. Waktu pemenuhan dengan metode
yang diusulkan ini lebih cepat dibandingkan dengan waktu saat ini, di mana saat
ini UMKM X dalam melakukan pemenuhan beras organik akan memakan waktu

antara 7—14 hairi.

Sesuai dengan perhitungan jumlah meja sortasi untuk setiap semesternya
kebutuhan meja sortasi dapat terbagi menjadi dua, yakni pada semester satu
kebutuhan meja sortasi sebanyak tiga meja dengan rata-rata permintaan sebesar
3.735,08 kg/bulan, dengan kebutuhan operator untuk semester satu adalah enam
orang. Untuk semester kedua dibutuhkan meja sortasi antara lima hingga enam
meja dengan rata-rata permintaan sebesar 7.597,38 kg/bulan serta kebutuhan

operator sortasi antara sepuluh hingga dua belas orang.

Dengan digunakannya metode produksi yang diusulkan maka waktu pemenuhan
beras organik dapat dipangkas beberapa hari. Selain itu dengan digunakannya
metode yang diusulkan terdapat keunggulan lainnya yaitu apabila terdapat hari

libur atau off dalam beberapa hari UMKM X tetap mampu melayani permintaan
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dari konsumennya dalam beberapa hari ke depan, karena UMKM X memiliki
persediaan yang sudah siap untuk di kirimkan ke konsumennya. Berbeda dengan
metode yang saat ini digunakan, apabila UMKM X libur dan ada pesanan masuk
maka UMKM X tidak dapat untuk memenuhi permintaan order tersebut dan apabila
UMKM X sudah kembali beroperasi hal ini akan mengakibatkan penumpukan
order yang cukup banyak, yang berdampak pada waktu pemenuhan order beras

organik.

7.2. Saran

Dalam penelitian ini tidak dilakukan analisis dan perhitungan mengenai metode
dalam melakukan penyimpanan beras organik. Masukan untuk penelitian
selanjutnya adalah untuk melakukan analisis dan perhitungan mengenai
ketertarikan konsumen UMKM X dalam melakukan order, apakah konsumen lebih
tertarik untuk membeli dalam bentuk vakum atau konsumen lebih berminat untuk

membeli dalam jumlah yang besar non vakum.
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Lampiran

Lampiran 1: Contoh pertanyaan

a.

b
C.
d.
e. Apa keunggulan beras organik pada UMKM X dibandingkan dengan beras

—

Jenis beras organik apa saja yang ada pada UMKM X?
Sejak tahun berapa UMKM X didirikan?

Berapa jumlah operator pada UMKM X?

Waktu operasional dari UMKM X?

organik lainnya?

Jenis konsumen apa yang sering mengambil beras organik pada UMKM X
apakah rumah tangga, retail, dsb serta dari daerah mana saja konsumen
UMKM X?

Kendala apa yang menjadikan UMKM X sering mengalami keterlambatan
pengiriman produk beras organik ke konsumen?

Bagaimana cara melakukan pembagian tugas operator sortasi?

Bagaimana cara menentukan waktu/estimasi pengiriman beras organik
menuju ke konsumen?

Berapa lama beras organik bisa disimpan di UMKM X?
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Lampiran 2: Lembar Pengamatan Waktu Sortasi

a. Pengambilan data waktu pertama

o e o Mgy,
Perhitungan Waktu
Hari, Tanggal [ 24 cdeg -29
No Meja T 4
TTD ALY
‘/' uGaMu
No Mulal Selesal | Waktu Sortasi | Jumlah Gayung | Waktu Konversi
1 #DIV /0!
2 _|od3o €< 272 06 b #DIV/O!
3 g2 14, #| T #DIV/0!
a 56 03,19 7 #DIV /O
5 [ 9 P T #DIV/0!
el drek T 6 HDIV/O!
EESEC o) 7 #DIV/0!
8 #DIV/0I
9
10
11 =
b. Pengambilan data waktu kedua
;_,,mz'%‘lﬂ‘"*w i
Hari, Tanggal 217 )o
C\"N WL [No Meja
L 4 LLL S 2 “GBM" _(alat)
/ G Waktu Konversi
O No o';mghd' Selesal w;'ﬂ sLormI Juml-;__ n a =
: - ' A9 46 T #DIV/O!
2 %03 2 #DIV/O!
g SO, 31 T "Dmg'l
a ; preoe
5 ‘1 7‘/ L5 7- #DIV/O'
. Oy + 2 #DIV/O!
gy I/ #DIV/O!
4 e 8
9
10
11
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Lampiran 3: Dokumentasi Kegiatan UMKM X
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Lampiran 4: Kondisi Kegiatan UMKM X
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Lampiran 5:

Kondisi Kegiatan UMKM X
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Lampiran 6: Contoh Produk UMKM X

)
w"""l -
! .
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Lampiran 7: Surat Pernyataan Penelitian Dari UMKM X

SURAT PERNYATAAN
Surat Pernyataan Peneitian

Yang bertanda tangan & bawah ni
Nama Bapak [ sensor |
Jabatan Pomit UMKM | Sensor
Alsmat Sawangan. Kab.paskn Magewng Jams Tergah
No HP V| Sensor |
Dengan m menyatacan batwa
Nama Ennico Aaron Nugroro
Jabatan Mahasiswa Unierstas Ayne Jwys Yogyskarts
AUl : Teknk Industs
Anghatan w07
AlaTat JL Gatot Sutroto No 2 Magelang. Jowa Tengah
No HP 081227124548

Dengan i saya menyatakan Dabwa Denar adanya bahwa Ssudas Enrico Aarca
Nugroho sadang dan telah mebskuban Pensition di UMKM yang Saya milh) dalem
rangha unduk metrpeesaban Tugas Akder Jurusan Teknk Indust Useverstas Atma Jaya
Yogyakarta seyak bufan agustus 2020 - 2021

Demban wrat ni sy budt dan sampakan dengan wbesamys dan agar dipergunakan
whagamana mesanya Tenmakanh

Sensor ,
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Lampiran 8: Besarnya Kelonggaran Berdasarkan Faktor-faktor Yang Berpengaruh

Besarnya Kelonggaran Berdasarkan Faktor-falktor Yang Berpengaruh (Sutalaksana et al., 2006)

Faktor Contoh Pekerjaan Kelonggaran (%)
A. Tenaga vang dikelmarkan Ekivalen Beban Pria Wanita
1. Dapat diabailan Bekerja dimeja, duduk. Tanpa beban 0,0- 60 0.0- 6.0
2. Sangat ringan. Bekerja di meja. berdiri. 000- 225kg 60- 7.5 6.0- 7.3
3. Ringan. Menyekop, ringan. 225. 9.00 kg 7.5-12.0 7.5-16.0
4 Sedang. Mencanglul. 9,00 - 18,00 kg 12,0-19.0 16,0 - 30,0
5. Berat Mengavon palu yvang berat. 1900 - 27,00 kg 19.0 - 300
6. Sangat Berat. Memanggul beban. 27.00 - 30,00 kg 30,0 - 50,0
7. Luoar biasa berat. Memanggul kamng berat. diatas 30 kg
B. Sikap Bekerja
1. Dupdulc. Bekera duduk. ringan. 0.0- 1.0
2. Berdiri diatas dua kald. Badan tegalk ditumpu dua kalks 1.0- 25
3. Berdin diatas satu kala. Satu kald mengerjakan alat kontrol. 25- 40
4. Betbaring. Pada bagian sisi, belakang atan depan badan. 25- 40
5. Membungkuk. Badan dibungkuldan bertumpu pada kedua kaki. 4.0-10
C. Gerakan kerja
1. Normal. Avyunan bebas dari palu. 0
2. Apgak terbatas. Ayunan terbatas dan paluo. -5
3. Sulit. Membawa beban berat dengan satu tangan. 0-5
4. Pada anggota-anggota badan terbatas. Bekerja dengan tangan diatas kepala. 5-10
5. Sehwuh angoota badan terbatas. Bekerja dilorong pertambangan vang sempit. 10-15
D, Kelelahan Mata «) Pencahayaan baik Buruk
1. Pandangan vang terpufus-puius. Membawa alat ukur. 00- 60 0.0 - 6,0
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Lampiran 9: Besarnya Kelonggaran Berdasarkan Faktor-faktor Yang Berpengaruh (Lanjutan)

2. Pandangan vang hampir terus-menerus. Pekerjaan-pekerjaan vang teliti. 60- 7.5 60- 75
3. Pandangan terus menerus dengan fokus berubah-ubah Memeriksa cacat-cacat pada kain. 75-12.0 7.5-16.0
4. Pandangan terus meneris dengan fokus tetap. Pemeriksaan yvang sangat teliti. 12.0-12.0 16,0 -30.0
E. Keadaan Temperatur Tempat Kerja =) Temperatur (" C) Kelemahan Normal Berlebihan

1. Beku. Dibawah 0 Diatas 10 Diatas 12

2. Rendah. 0-13 10- 0 12 - 5

3. Sedang. 13 - 22 5- 0 §- 0

4. Normal. 22- 28 0- 35 0- 8

5. Tinggi. 28 - 38 5- 40 8- 100

6. Sangat tinggi. Diatas 38 Diatas 40 Diatas 100

F. Keadaan Atmosfir «+)

1. Baik. Ruang vang berventilasi baik, udara segar . 0

2. Cukup. Wentilasi kurang baik. ada bau-bauan 0-5
(tidak berbahava).

3. Kurang baik. Ada debu-debu beracun, atau tidak beracun 5-10
tetapi bamyalk.

4. Burk. Adanya bau-bavan berbahava yang mengharuskan 10-20
menggunakan alat-alat pernapasan.

G. Keadaaan Lingkungan Yang Baik

1. Bersih, sehat, cerah dengan kebisingan rendah. 0

2. Siklus kerja berulang-ulang antara 5 — 10 detik. 0-1

3. Siklus kerja berulang-ulang antara 0 — 5 detik. 1-3

4. Sangat bising. 0-5

5. Jika faktor-faktor vang berpengaruh dapat menurnkan kualitas. 0-3

6. Terasa adanva getaran lantai. 5-10

7. keadaan-keadaan vang luar biasa (bunvi, kebersihan, dil). 5-15
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Lampiran 10: Besarnya Kelonggaran Berdasarkan Faktor-faktor Yang Berpengaruh (Lanjutan)

*) Kontras antara warna hendaknya diperhatikan.
*+) Tergantung juga pada keadaan ventilasi.
+++) Dipengaruli juga oleh ketinggian tempat kerja dan permukaan laut dan keadaan iklim.

Catatan pelengkap : Kelonggaran untuk kebutuhan pribadi bagi : Pna = 0- 2.5%
Wanita = 2- 50%
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